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ABSTRACT ARTICLE INFO
Penelitan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Kata kunci:
desain deskriptif, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Bagi Hasil;Produk;

untuk mengetahui pengaruh Bagi Hasil, Produk dan Religiusitas; Minat;

Religiusitas secara parsial dan simultan Terhadap Minat
menabung mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu. Sampel
penelitian ini berjumlah 94 orang yang ditentukan
menggunakan rumus slovin kemudian penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, sehingga peneliti bisa mengmbil
sampel pada siapa saja yang di temui dengan teknik
accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner tertutup yang di analisis menggunakan metode
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 26.
hasil penelitian dan analisis data yang dapat disimpulkan
bahwa variabel persepsi bagi hasil, produk dan religiusitas
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menabung mahasiwa FEBI di bank syariah.
selanjutnya secara parsial variabel persepsi bagi hasil
berpengaruh positif = dan signifikan terhadap minat
meanbung. uji inedependent t test diketahui tidak terdapat
perbedaan antara minat menbung laki-laki dan
peremepuan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License.

Pendahuluan

Indonesia adalah suatu negara yang mempunyai jumlah umat islam terbesar di
duniaYakni hampir 88% dari 272 juta jiwa penduduk Indonesia memeluk agama Islam

(Singaribun). Oleh karena itu peluang mengembangkan perbankan syariah di Indonesia
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sangatlah besar. Hal ini terlihat dari sangat besarnya pasar potensial dari perbankan
syariah di Indonesia. Sebagai lembaga keuangan yang relatif baru, keberadaan bank syariah
mungkin diminati ataupun tidak. Keputusan untuk memilih bank syariah mencakup tahap
menentukan kebutuhan, mencari informasi, mengevaluasi alternatif, pembelian, dan
kepuasan konsumen. Pada saat yang sama, orang lain tidak begitu tahu, beberapa bahkan
tidak tahu. Selain karena informasi yang terbatas tentang produk perbankan syariah, istilah
produk perbankan dalam bahasa Arab mungkin menjadi salah satu faktor yang membuat
publik sulit untuk mengetahuinya.

Pada akhir tahun 2020, pemerintah Indonesia melalui Menteri BUMN mengumumkan
bahwa, akan terjadi penggabungan (merger) 3 bank syariah BUMN yaitu BNI Syariah, BRI
Syariah, dan Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Syariah Indonesia. Merger tersebut
dilakukan di tengah pandemi covid-19. Proses penggabungan 3 Bank Syariah tersebut
ditandai dengan kesepakatan yang tertuang dalam akta penggabungan.

Penggabungan tiga bank umum syariah, perusahaan milik negara, menjawab
penantian panjang untuk membentuk yang terbesar bank umum syariah nasional dengan
modal kuat. Merger tersebut menjelaskan bahwa merger ini memiliki visi dari perbankan
syariah nasional menjadi salah satu dari 10 bank syariah terbesar berdasarkan kapitalisasi
pasar global dalam 5 tahun ke depan. Merger sendiri memiliki makna sebagai serikat bisnis,
sehingga tercapai kepemilikan bersama. Strategi merger antar bank syariah dikategorikan
sebagai merger horizontal.

Merger bank memunculkan pertanyaan yang berkaitan dengan manfaat nilai tambah
yang lebih tinggi. Pertanyaan muncul yang didasari oleh beberapa penelitian terkait merger
bank di sejumlah negara. Studi dilakukan oleh Calomiris dan Karceski, ada empat hal
penting dari Sembilan kasus merger bank di Amerika Serikat, pertama, proses merger
menciptakan nilai tambah bagi industri perbankan secara komprehensif, kedua, ada
beberapa bank hasil merger mengalami kegagalan akibat penurunan pendapatan yang
drastis selama proses konsolidasi, ketiga, perilaku manajemen bank yang akan di merger
menimbulkan kenaikan biaya yang tidak perlu. Kenaikan gaji dan pangkat sebelum merger
agar mendapatkan posisi yang lebih baik setelah merger merupakan salah satu fenomena
yang terjadi, dan keempat sinergi pendapatan dapat terlaksana meskipun tidak ada efisiensi
biaya (Calomiris and Karceski). Studi yang dilakukan Harada dan Ito, kasus merger bank
menghasilkan bank lemah dan dalam beberapa bank hasil merger, distance to default justru
memburuk.

Pengawasan terhadap merger bank syariah, menjadi tugas dan wewenang Otoritas

Jasa Keuangan sehingga implementasi dari merger 3 (tiga) bank syariah BUMN dapat
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memberikan sumbangsih bagi masyarakat dan juga perekonomian negara. Peluang merger
bank syariah milik negara, tentunya berimbas pada stabilitas ekonomi negara di tengah
pandemi. Ekonomi menjadi lambat selama covid-19 telah menjadi penyakit yang tak
kunjung hilang dari Indonesia, sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) No.1/2020 tentang Kebijakan Keuangan
Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Penanganan Pandemi Covid-19, dalam rangka
menghadapi ancaman membahayakan perekonomian Nasional dan atau Stabilitas
Keuangan.

Arti penting dari merger Bank Syariah Indonesia adalah sebagai pusat perbankan
syariah yang menjadi lokomotif untuk perekonomian nasional, serta mendorong lebih
besar dan ikut serta dalam pasar global. Negara yang bermayoritaskan muslim ini dapat
menjadikan Bank Syariah Indonesia sebagai kebutuhan masyarakat dalam bertransaksi.
Untuk generasi milenial Bank Syariah Indonesia bisa menjadi salah satu pilihan untuk
melakukan transaksi perbankan yang memberikan kenyamanan dalam bertransaksi tanpa
takut adanya riba. Bank Syariah Indonesia hadir dengan memberikan produk yang bersaing
dengan layanan prima seperti sistem teknologi informasi yang andal, produk yang inovatif,
jaringan yang luas, sumber daya manusia yang kompeten (Republika). Hasil sensus yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 yang dikutip dari harian Kompas,
menunjukan bahwa komposisi penduduk Indonesia didominasi oleh Generasi Z sebesar
27,94 persen dan Generasi Milenial sebesar 25,87 persen. Generasi Z menjadi generasi yang
penting bagi masa depan ritel dan daya beli yang tinggi, hal tersebut disebabkan bahwa
Generasi Z memfokuskan diri untuk menghasilkan uang dan menabung menjadi prioritas
utama). Jumlah Generasi Z yang mendominasi Indonesia menjadikan bank harus
memberikan perhatian terhadap generasi tersebut. Ciri Generasi Z yang memberikan
prioritas pada kegiatan menabung dapat menjadi peluang bagi bank sebagai salah satu
segmen yang harus dilayani.Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin
mengetahui persepsi Generasi Z pasca pengumuman marger terhadap perbankan syariah
Indonesia sehingga peneliti memilih topik tentang “Pengaruh Persepsi Bagi Hasil,Produk,
dan Religiusitas Terhadap Minat Menabung Pasca Merger Bank Syariah Pada Generasi Z
Berdasarkan Gender (Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri Datokarama Palu)”
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Literatur Review
Bagi Hasil

Generasi Z dapat membuat persepsi tentang bagi hasil setelah mengetahui informasi
produk yang berada dibank syariah. Bank syariah menggunakan sistem bagi hasil sesuai
dengan prinsip Islam. Dalam Islam, bunga dianggap haram sehingga perbankan yang
berlandaskan syariah menggunakan bagi hasil. Perhitungan bagi hasil yang dilakukan
menurut ekonomi Islam sebagaimana berikut: 1. Profit sharing atau bagi hasil, Perhitungan
ini dilakukan dengan cara total pendapatan usaha dikurangi biaya operasional untuk
mendapatkan profit atau keuntungan bersih. 2. Revenue sharing, Laba yang diperoleh
berdasarkan pendapatan usaha sebelum dikurangi biaya operasional, disebut juga sebagai
pendapatan kotor.

Sistem bagi hasil mampu meningkatkan pendapatan serta semangat dalam bekerja
agar tercipta keadilan dan kesejahteraan (syihabudin). Hasil ini dapat meningkatkan
persepsi positif pada generasi Z terhadap bagi hasil dalam bank syariah. Generasi Z
cenderung mengambil keputusan secara cepat, hal ini disebabkan berdasarkan pengalaman
yang didapatkan. Sesuai pendapat Gaspersz tentang faktor-faktor yang memengaruhi
persepsi dapat berasaldari: (Gasperz) a) Pengalaman masa lalu seseorang sehingga dapat
menarik kesimpulan setelah melihat, mendengar, dan merasakan. b) Keinginan untuk
memberikan pengaruh terhadap persepsi orang lain dalam membuat suatu keputusan. c)
Pengalaman yang diberikan atau dirasakan oleh orang lain dan bercerita tentang

pengalaman yang telah dirasakan.

Merger(Penggabungan)

Merger berasal dari kata “mergere” (latin) yang berarti bergabung bersama, menyatu,
berkombinasi. Menyebabkan hilangnya karena terserap atau tertelan sesuatu. Definisi

merger menurut Black’s Law Dictionary, yaitu:

“The fusion or absorption of one thing or right into another; generally spoken of a case where
one of the subjects is of less dignity or importance than the other. Here the less important
ceases to have an independent existence”

Dilihat dari pengertian di atas bahwa merger adalah suatu penyatuan atau
penggabungan sesuatu hal atau hak kepada yang lainnya. Yang biasanya membahas
mengenai suatu hal tertentu di mana suatu subjek tertentu lebih rendah kedudukannya
atau lebih rendah kepentingannya dari yang lain. Dalam hal ini suatu kepentingan yang
lebih rendah tidak dapat memiliki eksistensi yang independen. (Virhani) Merger

merupakan penggabungan dua perusahaan dengan pengakuisisi menanggung aset dan
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kewajiban perusahaan target (Sabran). Merger adalah penggabungan dua perusahaan yang
berukuran tidak sama dan hanya satu perusahaan yang tetap survival, yaitu perusahaan
yang lebih besar sedangkan perusahaan yang lebih kecil melebur perusahaan yang besar
(Sudana).

Merger dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(UUPT) disebut dengan penggabungan, yakni perbuatan hukum yang dilakukan oleh suatu
perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri dengan perseroan lain yang telah ada yang
mengakibatkan aktiva dan pasiva dari perseroan yang menggabungkan diri itu beralih
karena hukum kepada perseroan yang menerima penggabungan, dan selanjutnya status

badan hukum perseroan yang menggabungkan diri berakhir karena hukum.

Hukum Merger
Peraturan mengenai merger di Indonesia di atur dalam perundang-undangan secara
umum di atur dalam UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, UU inilah yang
pertama mengatur tentang merger perusahaan secara umum dan terintegrasi walaupun
sebelumnya secara sektoral sudah ada ketentuan tentang mrger. Misalnya merger tentang
bank, hal-hal yang berkenaan dengan merger (Untung):
a. Undang-undang perseroan terbatas merupakan pionir pengaturan merger.
b. Undang-undang perseroan terbatas mengatur merger, akuisisi, dan konsolidasi
secara bersamaan.
c. Undang-undang perseroan terbatas mengatur merger dengan atau tanpa
likuidasi perusahaan.
d. Undang-undang perseroan terbatas mengatur merger secara prosedural

danprotektif.

Dalam pasal 8 UU No.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dijelaskan bahwa pemegang
saham bursa efek adalah perusahaan efek yang sudah memilki izin usaha untuk melakukan
kegiatan sebagai Perantara Pedagang Efek. Yang berarti UU tersebut menegaskan belum
adanya sistem yang memungkinkan operator bursa di Indonesia menjadi perusahaan
publik. Guna mengantisipasi perkembangan pasar modal di dunia maka UU No. 8 tahun
1995 tentang Pasar Modal sudah seharusnya direvisi, yaitu dengan memuat pasal tentang
aturan kepemilikan bursa efek oleh publik sehingga bursa tersebut dapat diperbesar dan
diperkuat kinerjanya melalui cara merger dan konsolidasi dengan bursa-bursa ternama di
luar negeri (Hariyanti)

Berdasarkan pasal 1 angka 9 UU No. 40 tahun 2007, merger adalah perbuatan hukum
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yang dilakukan oleh satu perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri dengan
perseroan lain yang telah ada dan mengakibatkan aktiva dan pasiva dari perseroan yang
menggabungkan diri beralih karena hukum kepada perseroan yang menerima
penggabungan dan selanjutnya status badan hukum perseroan yang menggabungkan diri

berakhir karena hukum.

Generasi Z

Generasi Z Generasi ini merupakan orang-orang yang lahir pada kurun waktu sejak
tahun 1995 sampai dengan tahun 2010. Generasi Z disebut juga dengan iGeneration,
Generasi Net atau Generasi Internet adalah mereka yang hidup pada masa digital. Elizabeth
T. Santosa dalam bukunya yang berjudul Raising Children in Digital Era menyebutkan
bahwa: Generasi Net adalah generasi yang lahir setelah tahun 1995, atau lebih tepatnya
setelah tahun 2000. Generasi ini lahir saat internet mulai masuk dan berkembang pesat
dalam kehidupan manusia. Generasi ini tidak mengenal masa saat telepon genggam belum

diproduksi, saat mayoritas mainan sehari-hari masih tradisional (santosa).

Selain itu, Hellen Chou P. memberikan pengertian terhadap istilah generasi Z:
Generasi Z atau yang kemudian banyak dikenal dengan generasi digital merupakan generasi
muda yang tumbuh dan berkembang dengan sebuah ketergantungan yang besar pada
teknologi digital. Generasi Z ini memiliki karakter yang unik dan sangat berbeda dengan
karakter yang dimiliki oleh generasi-generasi sebelumnya. Pengaruh teknologi yang sangat
kuat ini tercermin pada, misalnya, ketergantungan generasi Z dengan gadget dan durasi
konsentrasi yang singkat (Helen).

Indikator Generasi Z Elizabeth T. Santosa menyebutkan beberapa indikator anak-
anak yang termasuk dalam Generasi Z atau Generasi Net: a) Memiliki ambisi besar untuk
sukses Anak zaman sekarang cenderung memiliki karakter yang positif dan optimis dalam
menggapai mimpi mereka, b) Cenderung praktis dan berperilaku instan (speed) Anak-anak
di era generasi Z menyukai pemecahan masalah yang praktis. Mereka tidak menyukai
berlama-lama meluangkan proses panjang mencermati suatu masalah. Hal ini disebabkan
anak-anak ini lahir dalam dunia yang serba instan, c) Cinta kebebasan dan memiliki percaya
diri tinggi Generasi ini sangat menyukai kebebasan. Kebebasan berpendapat, kebebasan
berkreasi, kebebasan berekspresi, dan lain sebagainya. Mereka lahir di dunia yang modern,
dimana sebagian besar dari mereka tidak menyukai pelajaran yang bersifat menghafal.
Mereka lebih menyukai pelajaran yang bersifat eksplorasi, d) Cenderung menyukai hal yang
detail Generasi ini termasuk dalam generasi yang kritis dalam berpikir, dan detail dalam

mencermati suatu permasalahan atau fenomena. Hal ini disebabkan karena mudahnya
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mencari informasi semudah mengklik tombol search engine, e) Berkeinginan besar untuk
mendapatkan pengakuan Setiap orang pada dasarnya memiliki keinginan agar diakui atas
kerja keras, usaha, kompetensi yang telah didedikasikannya. Terlebih generasi ini
cenderung ingin diberikan pengakuan dalam bentuk reward (pujian, hadiah, sertifikat, atau
penghargaan), karena kemampuan dan eksistensinya sebagai individu yang unik, f) Digital
dan teknologi informasi Sesuai dengan namanya, generasi Z atau generasi Net lahir saat
dunia digital mulai merambah dan berkembang pesat di dunia. Generasi ini sangat mahir
dalam menggunakan segala macam gadget yang ada, dan menggunakan teknologi dalam
keseluruhan aspek serta fungsi sehari-hari. Anak-anak pada generasi ini lebih memilih
berkomunikasi melalui dunia maya, media sosial daripada menghabiskan waktu bertatap

muka dengan orang lain (Elizabet).

Religiusitas

Kesadaran agama merupakan segi agama yang terasa dalam pikiran dan dapat diuji
melalui introspeksi, ataupun aspek mental dari kegiatan agama. Pengalaman agama adalah
unsur perasaan dalam kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan
yang dihasilkan oleh tindakan (Jalaludin). Para ahli mendefinisikan aspek religius di dalam
diri manusia, menunjuk kepada suatu fakta bahwa kegiatan kegiatan religi memang tidak
bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Didalamnya terdapat berbagai hal menyangkut
moral atau akhlak, serta keimanan danketagwaan seseorang (Spinks).

Religiusitas berasal dari bahasa latin religi. Religi asalnya adalah relegere yang berarti
mengumpulkan atau membaca. Sedangkan kata religare berarti mengikat. Agama
mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan dimaksud
berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tidak
dapat ditangkap dengan panca indera, namun mempunyai pengaruh yang besar sekali

terhadap kehidupan manusia sehari-hari (Jalaludin).

Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono, rumusan masalah deskriptif adalah sebagai berikut: Suatu
rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Jadi dalam
penelitian ini peneliti tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan

mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Penelitian semacam ini untuk
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selanjutnya dinamakan penelitian deskriptif (Sugiyono)

Populasi penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu Berdasarkan hasil dari rumus tersebut
maka diperoleh sampel untuk penelitian ini sebanyak 94 mahasiswa FEBI Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah Accidental Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
sehingga peneliti bisa mengambil sampel pada siapa saja yang ditemui tanpa perencanaan
sebelumnya Pembagian ini dapat dilakukan berdasarkan ciri-ciri tertentu berupa jenis
kelamin, angkatan, dan jurusan (Hardani).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Dimana
analisis ini merupakan proses analisa yang terdapat data - data berbentuk angka dengan
cara perhitungan secara statistic untuk mengukur pengaruh persepsi generasi Z terhadap
minat menabung di Bank syariah pasca merger. Beberapa pengujian yang dilakukan yaitu
uji validitas dan realibilitas, kemudian uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis, Pengujian

hipotesis uji t menggunakan program SPSS versi 24.0

Hasil
a.Hasil Uji Instrumen.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan corrected item total correlation pada
cronbach alpha yaitu membandingkan hasil output corrected item total correlation
(rhitung) dengan rtabel (nilai kritis) pada degree of freedom df = (n-k) atau df = (94-3),
dimana n adalah jumlah sampel dan standar uji yang sering dilakukan pada a = 10%

Tabel 1.1
Item-Total Statistics
Uji Validitas Variabel X1 (Persepsi Bagi Hasil)

Item-Total Statistics

Corrected R Tabel df=(94-2) Keterangan

Item-Total (0.1707)

Correlation
X1.P1 374 0.1707 Valid
X1.P2 399 0.1707 Valid
X1.P3 431 0.1707 Valid
X1.P4 418 0.1707 Valid
X1.P5 421 0.1707 Valid

Sumber: Data Primer Diolah dari Output SPSS.26 2022

Uji Validitas Variabel X2 (Pengetahuan Produk)
Item-Total Statistics
Corrected R Tabel df=(94-2) Keterangan
Item-Total (0.1707)
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Correlation
X2.P1 0.1707 Valid
X2.P2 485 0.1707 Valid
X2.P3 521 0.1707 Valid
X2.P4 128 0.1707 Valid
X2.P5 141 0.1707 Valid
X2.P6 jgg 0.1707 Valid

Sumber: Data Primer Diolah dari Output SPSS.26 2022

Uji Validitas Variabel X3 (Religiusitas)

Item-Total Statistics
Corrected R Tabel df=(94-2) Keterangan

Item-Total (0.1707)

Correlation
X3.P1 750 0.1707 Valid
X3.P2 751 0.1707 Valid
X3.P3 .800 0.1707 Valid
X3.P4 507 0.1707 Valid
X3.P5 .630 0.1707 Valid
X3.P6 592 0.1707 Valid

Sumber: Data Primer Diolah Dari Output SPSS.26 2022

Uji Validitas Variabel Y (Minat Menabung)

Item-Total Statistics

Corrected R Tabel df=(94-2) Keterangan

Item-Total (0.1707)

Correlation
Y.P1 701 0.1707 Valid
Y.P2 896 0.1707 Valid
Y.P3 .821 0.1707 Valid
Y.P4 :715 0.1707 VaI?d
Y.P5 657 0.1707 Valid

Sumber: Data Primer Diolah dari Output SPSS.26 2022

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat dilihat nilai rhitung pada kolom Corrected item
Total Correlation untuk masing-masing item memiliki rhitung > rtabel (0.1707) yang
artinya item pernyataan dalam variabel X1, X2,X3 dan variabel Y dinyatakan valid. Sehingga
pernyataan kuesioner yang dinyatakan valid dapat di gunakan dalam pengumpulan data
penelitian.

Uji Reliabilitas. Teknik yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini adalah
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menggunakan metode cronbach’s alpha. Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian

reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 2
Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha
Nilai Cronbach’s Alpha. Tingkat Keandalan
0.00-0.20 Kurang Andal
>0.20-0.40 Agak Andal
>0.40 - 0.60 Cukup Andal
>0.60 —0.80 Andal
>0.80 - 1.00 Sangat Andal
Sumber Data: Data Primer Diolah dari Output SPSS.26 2022
Tabel 1. 3
Reliability Statistics
Variabel X1
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Keterangan
Alpha
651 5 Reliabel
Sumber Data: Output SPSS.26 2022
Variabel X2
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Keterangan
Alpha
817 6 Reliabel
Sumber Data: Output SPSS.26 2022
Variabel X3
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Keterangan
Alpha
.867 6 Reliabel
Sumber Data: Output SPSS.26 2022
Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Keterangan
Alpha
911 5 Reliabel

Sumber Data: Output SPSS.26 2022

Pada tabel di atas variabel X1 nilai cronbach's alpha bernilai 0,651, variabel X2 nilai
cronbach's alpha bernilai 0,817, variabel X3 nilai cronbach's alpha bernilai 0,867 dan

variabel Y nilai cronbach's alpha bernilai 0,911 maka kuesioner yang diuji dinyatakan
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reliabel. Tabel diatas dapat diketahui bahwa msing-masing variabel memiliki cronbach's
alpha lebih dari 0,60 yang artinya bahwa variabel X dan Y adalah reliabel.
b. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dasar dalam pengambilan keputusan pada analisis grafik, jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 1.1
Hasil Uji Normalitas dengan Analisis Grafik

Neormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: minat menabung

1.0

0.5

0.6

0.4 gD

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
oo oz o4 o5 os 1.0
Observed Cum Prob

Sumber Data: Output SPSS.26 2022

Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa data (titik) berada dan tersebar disekitar garis
diagonal atau garis histogram. Dapat disimpulkan bahwa variabel dependen (Y) yaitu Minat
Menabung menunjukkan pola distribusi normal atau model regresi ini dapat memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Peneliti ingin menguji asumsi multikolinearitas dari variabel minat beli ulang (Y),

customer experience (X1) dan pengetahuan produk (X2).

Tabel 1.5
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
persepsi tentang bagi hasil 515 1.943
persepsi tentang produk .362 2.762
persepsi tentang religiusitas 488 2.050

Sumber Data: Output SPSS.26 2022
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Dari tabel 4.6 coefficients menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang

memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel

independen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana sebaran varian faktor atau

disturbance tidak konstan sepanjang daerah observasi. Adapun metode yang digunakan

untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas yaitu metode grafik

Gambar 1.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: minat menabung

Regression Studentized Residual

T
-5

5 = S
Regression Standardized Predicted Value

Sumber Data: Output SPSS.26 2022

Dari gambar 4.3 menunjukan bahwa sebaran data residual tidak membentuk pola

tertentu dan menyebar di bawah dan di atas angka nol pada sumbu Y, dengan demikian

model terbebas dari gejala heteroskedatisitas.

c. Uji Regresi Berganda

Tabel 1. 6
Coefficientsa Regresi Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients

Coefficients

berganda sebagai berikut:
Y=a+ b1X1+b2X2+b3X3 + e
Y=1.137 +0,439X1 + -0.056X2 + 0,480X3 + e

Keterangan :
Y = Minat Menabung
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Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1.137 2.257 503 616
persepsi tentang bagi hasil 439 133 342 3.308 001
persepsi tentang produk -.056 119 -.058 -.470 .640
fj,rgsff;,st';: niang 480 107 475| 4480 000
Berdasarkan hasil output tersebut maka diperoleh persamaan analisis regresi
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a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi variabel Bagi Hasil (X1)
b2 = Koefisien regresi variabel Produk (X2)

b3 = Koefisien regresi variabel Religiusitas (X3)
X1 = Persepsi Bagi Hasil

X2 = Produk

X3 = Religiusitas

e = Std eror

Uji Hipotesis
1) Ujit (Parsial)
Pengujian secara parsial atau uji hipotesis t digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel terikat atau
dependen berdasarkan hasil perhitungan uji t. Jika uji t hitung < t tabel, maka Ho
ditolak. Dalam menentukan tabel dapat melihat pada tabel staitistik pada signifikansi

0,05 (uji 2 sisi) dengan df = n-k atau df = 94-3 = 91 maka didapat t tabel sebesar 1,661

Tabel 1. 7

Coefficients? Uji Parsial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.137 2.257 503 616
persepsi tentang bagi hasil 439 133 342 3.308 .001
persepsi tentang produk -.056 119 -.058 -470 640
persepsi tentang religiusitas .480 107 A75 4.480 .000

2) Uji F (Simultan)

Hipotesis simultan adalah hipotesis yang dilakukan secara bersamaan pada variabel
penelitian yang dilakukan secara bersamaan adapun pada penelitian hipotesis simultan
dalam menggunakan SPSS.26 dapat diperoleh melalui uji ANOVA, Adapun pada data dalam
penelitian tersebut diperoleh output pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 1.8
ANOVAa Uji Simultan
ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 436.550 3 145.517 27.748 .000P
Residual 519.178 99 5.244
Total 955.728 102
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Sumber Data: Output SPSS.26 2022

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence Interval
(2- Mean Error of the Difference
taile | Differenc [Differenc
F Sig. T df d) e e Lower Upper
Equalvariances | ¢ 596 | 17| .2.643| 92| .010| -1.14994| .43475|  -201239 -.28548
assumed
Equal variances 2.643 | 82.561| .010| -1.14994| 43475  -2.01239 2854
not assumed -2.643 | 82.561| .010| -1. 43 -2.0123 -.28548
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 1.9
Model Summary
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6762 457 .440 2.29003

Sumber Data: Output SPSS.26 2022

Pada tabel 4.11 menunjukan bahwa besarnya persentase yang dihasilkan yaitu pada

kolom adjusted r square sebesar 0,457, ini diartikan sebagai persentase atau variasi

kontribusi variabel Bagi Hasil, Produk dan Religiusitas terhadap variabel Minat Menabung

sebesar 44,%. Sedangkan sisanya sebesar (100% - 44%

= 56%). Jadi sebesar 56,%

merupakan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Minat menabung yang mana

variabel tersebut tidak diteliti pada penelitian ini

Hasil Uji Beda T test

Tabel 1.10
Group Statistics
Jenis kelamin N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Jawaban Pria  1.00 47 21.7234 2.43794 .35561
Jawaban
) 2.00 47 22.8723 1.71461 .25010
wanita
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Keterangan:
1. Jikanilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbandingan yang signiffikan
antara minat menabung Laki-laki dan Perempuan.
2. Jikanilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka terdapat perbandingan yang signiffikan
antara minat menabung Laki-laki dan Perempuan (Santoso)
Dari keterangan diatas dapat kita simpulkan bahwa bahwa Minat menabung antara
laki-laki dan perempuan tidak berbeda karena sig. (2-tailed) > 0.05.

Diskusi

Persepsi Bagi Hasil, Produk dan Religiusitas Terhadap Minat menabung di Bank
Syariah secara Parsial

Pengaruh Bagi Hasil terhadap Minat Menabung

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara variabel Sistem Bagi Hasil terhadap Minat menabung mahasiswa FEBI
di Bank Syariah. Dengan perolehan nilai signifikansi 0,01 < 0,05 dan dibuktikan dengan uji
statistik t dimana t hitung (3,308) > t tabel (1,661) sehingga dapat disimpulkan dalam
penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian taufik yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan sistem bagi hasil terhadap minat penggunaan jasa
perbankan Syariah (Taufiq et all). Lalu penelitian lain mengenai “Pengaruh Persepsi
Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil Terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah Bank
Syariah” bahwa adanya pengaruh yang signifikan bagi hasil terhadap minat menjadi
nasabah bank syariah. Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Sistem Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap Minat menjadi Nasabah Bank Syariah.
Dapat diartikan bahwa bank syariah secara keseluruhan memiliki sistem bagi hasil yang
baik dari penelitian ini, sehingga mendorong masyarakat untuk menjadi nasabah di bank
syariah. Karena apabila seseorang telah melihat dan merasakan dari sistem bagi hasil itu
sendiri bukan tidak mungkin para calon nasabah akan menjadi nasabah di bank Syariah
(Wahyuni).

Pengaruh Produk terhadap Minat Menabung

Dengan melihat uji t yang telah dilakukan, dapat diketahui variabel Produk (X2)

berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap Minat Menabung

mahasiswa FEBI UIN Datokarama Palu di Bank Syariah Indonesia. Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel
Produk terhadap Minat menabung mahasiswa FEBI di Bank Syariah. Hasil penelitian ini
berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh
kualitas produk dan pelayanan terhadap minat nasabah menabung di BANK BNI Syariah”
menunjukkan bahwa variable kualitas produk (X1) thitung sebesar 5.147 lebih besar dari
ttabel 1.984 artinya secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara kualitas
produk terhadap minat nasabah menabung di Bank Syariah (Musthofa).

Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Menabung

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara variabel Sistem Bagi Hasil terhadap Minat menabung mahasiswa FEBI
di bank syariah. Dengan perolehan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan dibuktikan dengan uji
statistik t dimana t hitung (27.748) > t tabel (1,661) sehingga dapat disimpulkan dalam
penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengujian statistik atas data penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel
komitmen secara signifikan mempengaruhi variabel minat menabung. Komitmen beragama
yang dapat diartikan sebagai sebagai taqwa dan dalam kontek Agama Islam, tagwa ini
memiliki dimensi vertikal yaitu hubungan pribadi manusia kepada Tuhan-Nya. Komitmen
ini memiliki andil yang besar dalam mempengaruhi segala aspek kehidupan beragama bagi
anak muda khususnya di POLBAN, termasuk minat untuk menabung. Terlebih dengan
adanya pilihan bank syariah yang notabene bank tersebut sebagai bank yang dijalankan
berdasarkan prinsip syariah, maka responden merasa tertarik untuk bisa menjalankan
sebagian tindak perilakunya yang berdasar kepada nilai keagamaan.

Nilai dari religiusitas lainnya adalah kepribadian atau dalam Islam lebih dikenal
dengan istilah akhlak. Kepribadian ini lebih cenderung kepada hubungan pribadi responden
secara horizontal, bisa hubungan manusia dengan manusia ataupun manusia dengan alam.
Kepribadian lebih cenderung mengenal hukuman seperti hukum alam, seperti jika kita
melakukan perbuatan baik maka akan dibalas dengan kebaikan pula oleh orang lain.
Berbeda dengan komitmen yang berharap langsung kepada Tuhan bahwa suatu perbuatan
akan dibalas dengan pahala, yang tentu hal tersebut baru kita dapatkan kelak di akhirat.
Namun untuk kepribadian, harapan balasan atas perbuatan kita biasanya dapat dirasakan
langsung di dunia. Hasil pengujian statistik di atas menunjukkan bahwa kepribadian
seseorang dapat mempengaruhi minatnya untuk menabung di bank syariah. Sehingga dapat
diartikan bahwa semakin baik kepribadian anak muda maka mereka cenderung

berkeinginan untuk menabung di bank syariah.
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Persepsi Bagi Hasil, Produk dan Religiusitas Terhadap Minat menabung di Bank
Syariah secara Simultan

Pada hasil uji F, nilai yang diperoleh yaitu sebesar 27,748, sedangkan nilai F tabel
sebesar 3,10. Maka dapat diketahui nilai F hitung 77,748 > F tabel 3,10 dengan tingkat
signifikansi 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Bagi Hasil,
Produk dan Religiusitas secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Minat menjadi Nasabah. Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa Persepsi Bagi Hasil, Produk dan Religiusitas berpengaruh terhadap
Minat menabung mahasiswwa FEBI di Bank Syariah Indonesia.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis pada penelitian ini mengenai pengaruh
persepsi, kepercayaan dan sistem bagi hasil terhadap minat menjadi nasabah bank syariah,
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: Persepsi Bagi Hasil
berpengaruh signifikan terhadap Minat menabung mahasiswa FEBI di Bank Syariah
Indonesia, dengan nilai signifikansi. Sedangkan, Produk dan Religiusitas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Minat menabung mahasiswa FEBI di Bank Syariah Indonesia,
dengan nilai signifikansi.

Uji simultan (uji F) diketahui bahwa variabel Persepsi Bagi Hasil, Produk dan
Religiusitas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh dan signifikan terhadap variabel
Minat menabung mahasiswa FEBI di Bank Syariah Indonesia. Sementara itu, hasil Uji
Independent T Test diketahui tidak ada perbedaan antara minat menabung Laki-laki dan
permpuan di Bank Syariah Indonesia. penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti
dengan variabel yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih besar lagi untuk mewakili
populasi. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dan lebih
banyak menambah referensi untuk dapat memperluas penelitian sehingga dapat diperoleh
informasi yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat menjadi

nasabah bank syariah.
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